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ABSTRAK

Alni Fauzana. 2019. Hubungan Determinasi Diri (Self Determination) dengan Hasil
Belajar Siswa yang Membolos di SMAN 5 Pariaman. Skripsi. Padang. Jurusan
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Determinasi diri merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu
dalam menentukan nasibnya kedepan yang tidak pasrah dengan kondisi yang tidak
memungkinkan. Apabila siswa pasrah dengan kondisi yang dialaminya akan
berdampak buruk terhadap hasil belajarnya di sekolah dan masa depannya nanti.
Kenyataannya dilapangan ditemukan banyaknya siswa yang kurang memikirkan
masa depannya dengan seringnya membolos pada jam pelajaran di sekolah berupa
seringnya tidak hadir setelah jam istirahat, tidak mengikuti proses pembelajaran di
kelas tanpa keterangan yang jelas. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
tingkat determinasi diri (self determination) siswa membolos, (2) mendeskripsikan
hasil belar siswa membolos, (3) menguji apakah terdapat hubungan yang signifikansi
antara determinasi diri siswa dengan hasil belajar siswa membolos.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif korelasional dengan
metode kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa membolos kelas XI dan XII di
SMAN 5 Pariaman pada tahun ajaran 2018/2019 yaitu sebanyak 73 orang yang
ditetapkan dengan teknik purposive random sampling. Instrumen yang digunakan
yaitu kuesioner determinasi diri (self determination). Data dianalisis dengan teknik
statistic deskriptif dan korelasional dengan bantuan program software SPSS 20,0 for
Windows.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) tingkat determinasi diri siswa
membolos berada pada kategori cukup tinggi, (2) kondisi hasil belajar siswa berada
pada kategori tinggi, dan (3) terdapat hubungan yang signifikan antara determinasi
diri (self determination) dengan hasil belajar siswa membolos dengan koefisien
korelasi 0,738 dan memiliki hubungan yang kuat. Berdasarkan hasil penelitian ini
disarankan kepada siswa agar mengurangi kebiasaan membolos dan meningkatkan
determinasi diri dengan cara belajar bersungguh-sungguh dalam mencapai
keberhasilan akademik. Guru BK di sekolah hendaknya dapat mengurangi tingkat
membolos siswa melalui layanan Bimbingan dan Konseling kelompok.

Kata Kunci : Determinasi diri, Membolos, Hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan potensi diri
siswa yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya (Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional). Potensi pendidikan dapat tercapai apabila
peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Perwujudan tujuan pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan
pembelajaran sebagai aktivitas inti. Slameto (2010:2) menjelaskan bahwa
belajar sebagai suatu proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan dari hasil
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis
dan faktor kelelahan. Faktor eksternalnya terdiri dari faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat. Melalui faktor tersebut dapat meningkatkan
atau menurunkan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar

di sekolah sehingga akan berdampak pada hasil belajar yang diperolehnya.



Salah satu faktor yang bersumber dari kondisi diri siswa yang
mempengaruhi kegiatan belajarnya yaitu faktor internal (psikologis) siswa itu
sendiri. Faktor tersebut berupa sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, konsep
diri, penyesuaian diri, motivasi. Santrock (dalam Kompri, 2015:232)
menjelaskan terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar diantaranya
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik dapat berupa
imbalan sedangkan salah satu jenis motivasi instrinsik ialah determinasi diri.
Hal ini menyatakan bahwa murid percaya bahwa mereka melakukan sesuatu
karena kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan yang bersifat
eksternal.

Santrock (dalam Dina & Aulia, 2015), juga menjelaskan bahwa faktor
internal berasal dari motivasi intrinsik yang berupa determinasi diri, rasa ingin
tahu, tantangan dan usaha. Individu yang memiliki motivasi yang tinggi
cenderung memiliki determinasi terhadap dirinya. Otong (dalam Rozali, 2014)
menjelaskan bahwa determinasi diri ialah keteguhan hati dalam menentukan
nasibnya sendiri yang tidak pasrah dengan kondisi yang tidak memungkinkan,
dan berani mengambil keputusan serta tindakan dalam melangkah.
Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa determinasi diri penting
ditingkatkan bagi setiap individu terutama bagi siswa yang membolos agar
lebih memahami bagaimana nasibnya kedepan.

Determinasi diri dapat membantu siswa dalam mengarahkan

perilakunya untuk mencapai target belajar yang telah ditetapkan (Geon, 2016).



Dina & Aulia (2015), menjelaskan bahwa determinasi diri memiliki peranan
yang penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa
secara kognitif terlibat dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
Puncak dari proses belajar ialah hasil belajar, hasil belajar dapat berupa
dampak pengajaran dan dampak pengiring yang bermanfaat bagi siswa
(Dimyati & Mudjiono, 2002:20). Siswa yang memiliki hasil belajar yang
tinggi didorong oleh motivasi internal (determinasi diri) yang ada dalam
dirinya.

Hasil penelitian Mamahit (2014), yang berjudul “hubungan antara
determinasi diri dan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa SMA”.
Terungkap bahwa hasil dari perhitungan statistik variabel determinasi diri
dengan kemampuan pengambilan keputusan Kkarir sebesar 0,00 (pada level
signifikansi 0,05). Tingkat determinasi diri siswa kelas XI berada pada
ketegori sedang yaitu 46,1 % dan kemampuan pengambilan keputusan karir
siswa kelas XI berada pada kategori yang tinggi yaitu 43,66%. Berdasarkan
hal tersebut terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self
determination siswa dengan kemampuan pengambilan keputusan Kkarir siswa
SMA kelas XI.

Selanjutnya penelitian lain oleh Dina & Aulia (2015), dengan judul
“hubungan antara determinasi diri dan ekspetasi guru dengan self regulation
learning (SRL)”. Terungkap bahwa nilai rxy = 0,8233988 yang berada pada

taraf signifikan antara determinasi diri dan ekspetasi guru self regulation



learning (SRL) dan Freg = 1052,725 berada pada taraf signifikansi 1 % dan
koefisien determinan (R?) = 82,33 %. Berdasarkan hal tersebut ada hubungan
yang sangat signifikan antara determinasi diri dan ekspetasi guru dengan self
regulation learning (SRL).

Penelitian lain oleh Ulfah, Santoso & Utaya (2016), dengan judul
“hubungan motivasi dengan hasil belajar IPS”. Terungkap bahwa hubungan
dinyatakan berpengaruh meski nilai signifikan lebih a = 0,05. Koefisien
korelasi dinyatakan positif karena adanya hubungan antara motivasi dengan
hasil belajar IPS. Koefisien korelasi yang terbentuk yaitu sebesar 0,282
Kategori korelasi ini berada pada kategori rendah (0,20 - 3,99). Hal ini berarti
hubungan yang terbentuk antara motivasi dan hasil belajar ialah rendah.
Bahwa apabila semakin tinggi motivasi seseorang maka hasil belajarnya
semakin tinggi pula dan sebaliknya.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang telah dilakukan
peneliti dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMAN 5 Pariaman yang
berinisial IS pada tanggal 04 Januari 2019 dan 13 Maret 2019 bahwa siswa
yang membolos banyak terjadi. Hal ini terlihat dari perilakunya di sekolah,
rekapitulasi absensi siswa yang di ruang BK dan hasil belajar yang diperoleh
masing-masing siswa. Bentuk dari siswa membolos berupa seringnya tidak
hadir setelah jam istirahat, tidak mengikuti proses pembelajaran di kelas tanpa
keterangan yang jelas, meminta izin keluar kelas dengan berlama-lama dan

tidak kembali lagi ke kelas. Sehingga dengan perilaku tersebut berpengaruh



terhadap hasil belajar yang diperolehnya. Sementara itu, siswa yang memiliki
keinginan yang kuat dalam belajar ia tidak terpengaruh oleh teman-temannya
yang membolos.

Berdasarkan hasil wawancara dengan enam orang siswa SMAN 5
Pariaman pada tanggal 04 Januari 2019, mereka mengungkapkan beberapa
alasan membolos di sekolah diantaranya mereka merasa malas untuk datang
ke sekolah karena sering terlambat dan tidak mengerjakan PR yang diberikan
oleh guru, sering ikut-ikutan dengan teman membolos, merasa bosan belama-
lama di kelas terutama dalam belajar dan lebih memilih berlama-lama di
warung bersama teman-temannya sampai jam pulang sekolah.

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Maret 2019 dengan
guru mata pelajaran, bahwa siswa yang memiliki tekad yang kuat dalam
belajar, ia tidak mudah terpengaruh oleh ajakan temannya untuk keluar kelas
tanpa izin, dan hasil belajar yang diperoleh pada umumnya diatas KKM
(kriteria ketuntasan minimal) sedangkan pada siswa yang membolos pada
umumnya hasil belajar yang diperoleh di bawah rata-rata. Hal ini terlihat dari
hasil belajar yang diperoleh oleh masing-masing siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Determinasi Diri (Self Determination)
dengan Hasil Belajar Siswa yang Membolos di SMAN 5 Pariaman”. Sehingga
nantinya melalui penelitian ini, peneliti dapat membantu memberi gambaran

yang jelas mengenai keadaan yang sebenarnya kepada pihak-pihak yang



terkait terutama guru BK atau konselor di sekolah agar mampu memberikan
kebijakan yang positif untuk merubahnya.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di latar belakang, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Adanya siswa yang tidak kembali ke sekolah setelah jam istirahat.
2. Adanya siswa yang tidak mengikuti proses pembelajaran tanpa keterangan
yang jelas.
3. Adanya siswa yang meminta izin keluar kelas berlama-lama dan tidak
kembali ke sekolah.
4. Adanya siswa yang merasa bosan berlama-lama di kelas.
5. Adanya siswa yang malas datang ke sekolah karena sering datang
terlambat dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
6. Adanya siswa yang memperoleh hasil belajar di bawah rata-rata.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dibatasi untuk
mengkaji hubungan determinasi diri (self determination) dengan hasil belajar
siswa yang membolos. Determinasi diri (self determination) merupakan
kebulatan tekad yang dimiliki oleh individu dalam menentukan nasibnya
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. Adapun indikator yang dipakai
untuk mengukur tingkat determinasi diri siswa membolos ialah kompetensi,

otonomi dan keterkaitan. Selanjutnya hasil belajar siswa yang membolos ialah



hasil dari kemampuan yang dimiliki oleh siswa selama proses belajar yang

telah dilakukan. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil kemampuan yang

diterima pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka yang menjadi masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana determinasi diri (self determination) siswa yang membolos di
SMAN 5 Pariaman?

Bagaimana hasil belajar dari siswa yang membolos di SMAN 5 Pariaman?
Apakah terdapat hubungan determinasi diri dengan hasil belajar siswa

yang membolos SMAN 5 Pariaman?

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasari oleh anggapan dasar sebagai berikut:
Siswa perlu memiliki determinasi diri yang positif dalam mencapai tujuan
hidupnya.
Siswa perlu memiliki determinasi diri yang positif untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik.
Hasil belajar siswa yang membolos dapat ditingkatkan dengan

mengurangi membolos dan belajar dengan sungguh-sungguh.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini ialah.
1. Mendeskripsikan determinasi diri siswa yang membolos di SMAN 5
Pariaman.
2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa yang membolos di SMAN 5
Pariaman.
3. Mendeskripsikan hubungan determinasi diri terhadap hasil belajar siswa
membolos di SMAN 5 Pariaman.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil temuan penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Hasil temuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa
untuk membentuk determinasi diri yang positif agar berkurangnya
membolos di sekolah sehingga hasil belajar yang diperoleh meningkat dan
memuaskan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
dinas pendidikan untuk mendata dan menangani siswa yang membolos
di sekolah agar dapat ditindak lanjuti oleh guru di sekolah.
b. Bagi MGBK, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi MGBK dalam

meningkatkan kinerja terhadap peningkatan determinasi diri siswa



agar serius dalam belajar dan terhindar dari perilaku membolos supaya
hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat.

Bagi guru BK atau Konselor, penelitian ini diharapkan bermanfaat
bagi guru BK atau Konselor sebagai bahan masukan dan pertimbangan
dalam merancang program layanan dan pembinaan siswa pada masa
yang akan datang dengan lebih meningkatkan determinasi diri siswa

dalam belajar.



